iﬂ

GURU DALAM DINAMIKA
~ IMPLEMENTASI KURIKULUM

PROCEEDINGS

lkatan Alumni (IKA)
Universitas Negeri Yogyakarta Y
2015 '



Kesiapan Guru IPS SMP Kabupaten Sleman dalam
Implementasi Pembelajaran IPS Berbasis Kurikulum 2013

Anik Widiastuti, Saliman, & Supardi

Abstrak

Perubahan kurikulum perlu dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan za-
man. Kurikulum terbaru yang diberlakukan di Indonesia disebut dengan kurikulum 2013. Pada
tahun ajaran baru 2014/2015, kurikulum 2013 telah diterapkan secara serentak di seluruh
SMP di Indonesia. Dengan kebijakan yang ditempuh oleh pemerintah tersebut mengharuskan
guru untuk mau dan mampu mengimplementasikan pembelajaran berbasis kurikulum 2013,
begitu halnya dalam pembelajaran IPS di SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ke-
siapan guru IPS SMP Kabupaten Sleman dalam implementasi pembelajaran IPS berbasis kuri-
kulum 2013.

Metode penelitian adalah deskriptif eksploratif dengan pendekatan kuantitatif. Popu-
iasi penelitian adalah seluruh guru IPS SMP Kabupaten Sleman yang termasuk dalam lingkup
Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman berjumlah 239 orang. Penelitian ini mengambil sampel
sebanyak 25% dari total populasi yaitu sebanyak 60 guru yang diambil dengan teknik random
sampling. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan angket. Teknik analisis data yang
d@igunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dengan bantuan SPSS
17 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru IPS SMP Kabupaten Sleman dalam
umplementasi pembelajaran IPS berbasis kurikulum 2013 termasuk dalam kategori cukup
@mggi. Hal ini ditunjukkan dalam hasil penelitian yang menyatakan bahwa 68% dari responden
memiliki kesiapan cukup tinggi.
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- Pendahuluan

| Upaya peningkatan kualitas pendidikan selalu dilakukan oleh pemerintah Indonesia,

sl satunya melalui pembaharuan kurikulum. Perubahan kurikulum perlu dilakukan un-

ek menyesuatkan dengan perkembangan zaman. Pendidikan yang baik adalah pendidikan

e tidak ketinggalan jaman dan mampu menyesuaikan perubahan yang terjadi.

Di Indonesia telah terjadi beberapa kali pergantian kurikulum. Undang-Undang No.
W Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 19 disebutkan bahwa




kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, 1s1, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pem-
belajaran untuk mencapai tujuan pendidi-
kan tertentu. Dalam Permendikbud No. 68
tahun 2013, kurikulum 2013 dikembangkan
atas teori pendidikan berdasarkan standar
dan teori kurikulum berbasis kompetenst
(Kemdikbud, 2013). Fungsi kurikulum
dalam proses pendidikan adalah sebagai alat
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam
hal ini, berarti bahwa sebagai alat pendidi-
kan kurikulum memiliki komponen-kom-
ponen penting dan sebagal penunjang yang
dapat mendukung operasinya secara baik.
Komponen-komponen pembentuk in1 satu
sama lainnya saling berkaitan (Deden Ca-

hava Kusuma, 2013: 3).

Kurikulum terbaru yang sempat diber-
lakukan di dunia pendidikan kita disebut
dengan  kurikulum 2013. Pemberlakuan
kurikulum 2013 baru berjalan 2 tahun akan
tetapi pada akhirnya saat ini kurikulum 2013
dinyatakan dicabut atau dibatalkan pada
awal tahun 2015 dan dunia pendidikan kem-
bali menerapkan kurikulum sebelumnya
vaitu KTSP. Berita yang berkembang seiring
pembatalan pemberlakuan kurikulum 2013
adalah bahwa kurikulum 2013 akan diterap-
kan kembali pada tahun 2019 setelah me-

lalut beberapa proses revisl.

Pada tahun ajaran baru 2014/2015,
kurikulum 2013 telah diterapkan secara
serentak di seluruh SMP di Indonesia. Den-
gan kebijakan yang ditempuh oleh pemerin-
tah tersebut mengharuskan guru untuk mau
dan mampu mengimplementasikan pembe-
lajaran berbasis kurikulum 2013, begitu hal-
nya dalam pembelajaran IPS di SMP.

Pembelajaran IPS di SMP berbasis

kurikulum 2013 terbagi dalam beberapa
tema atau sering disebut dengan tematik
menggunakan pendekatan pembelajaran
terpadu. Untuk implementasinya, sudah
diberikan beberapa pedoman bagi guru an-
tara lain berupa buku guru dan buku siswa.
Pembelajaran TIPS dalam bentuk tematik
dengan pendekatan terpadu merupakan
sesuatu yang baru bagi guru IPS SMP di
Kabupaten Sleman. sehingga belum memi-
liki pemahaman tentang pembelajaran 1PS

sesuai kurikulum 2013 dengan baik.

Selama ini guru masth mengajar IPS
dalam konsep-konsep ekonomi, geografi,
sejarah, dan sosiologi sehingga belum
mencerminkan suatu tema. Walaupun be-
gitu, mulai tahun ajaran 2014/2015 scluruh
guru IPS SMP dituntut dapat melaksanakan
pembelajaran IPS sesuai kurikulum 2013.
Oleh karena itu guru IPS SMP di Kabupaten
Sleman harus memiliki kesiapan dalam im-
plementasinya. Keberhasilan peningkatan
kualitas pendidikan seperti yang diharapkan
pemerintah tidak lepas dari kesiapan guru

dalam implementasi pembelajaran di kelas.

Menurut James Dreves (Slameto,
2003:113) “Kesiapan adalah seluruh kondi-
si seseorang yang membuatnya siap untuk
memberi respon atau jawaban didalam cara
tertentu terhadap suatu situasi”. Pendapat
lain dikemukaan oleh Suharsimi Arikunto
(2006: 54) bahwa “kesiapan adalah suatu
kompetensi sehingga seseorang yang me-
miliki kompetensi berarti seseorang terse-
but memiliki kesiapan yang cukup untuk
berbuat sesuatu”. Menurut Slameto (2010:
113), faktor-faktor yang mempengaruht
kesiapan mencakup tiga aspek, yaitu: (1)
Kondisi fisik, mental dan emosional, (2)
Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan,

(3) Keterampilan, pengetahuan dan penger-

tian lain yang telah dipelajari. Pendapat lain




dart Dalyono (2005: 166), menyebutkan
bahwa kesiapan berkaitan dengan beberapa

taktor, yaitu:

1) Perlengkapan dan pertumbuhan fi-
siologis, ini menyangkut pertumbuhan
terhadap kelengkapan pribadi seperti
tubuh pada umumnya, alat-alat indera
dan kapasitas intelektual.

2) Motivasi, yang menyangkut kebutuhan,
minat serta tujuan-tujuan individu un-
tuk mempertahankan serta mengem-
bangkan dir1.

Melihat permasalahan di atas maka
penelitian ini ingin mengetahui kesiapan
guru IPS SMP di Kabupaten Sleman. Kes-
iapan yang dimaksud adalah kesiapan dalam
implementast pembelajaran IPS berbasis

kurikulum 2013.

Metode Penelitian

Penelitian  in1 merupakan penelitian
deskriptif eksploratif, karena hanya ber-
tujuan  menggambarkan keadaan atau
fenomena yang terjadi di lapangan yaitu
melukiskan atau menggambarkan kesiapan
guru IPS SMP Kabupaten Sleman dalam
implementasi pembelajaran IPS Dberbasis
kurikulum 2013. Pendekatan yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah pendeka-
tan kuantitatif karena data yang terkumpul
berwujud angka-angka dan diolah denggan
menggunakan analisis statistik dengan ban-

tan program SPSS 77 for windows.

Penelitian i1 dilakukan di SMP vang
terletak di Kabupaten Sleman dengan sub-
ek penclitian guru IPS SMP dalam lingk-
up Dinas Pendidikan. Penelitian dilakukan
mulai bulan April sampai dengan Oktober
2014 dengan waktu pengambilan data la-
pangan pada bulan Juli sampai dengan bu-
lan September 2014.

Populasi  penelitian adalah  seluruh
guru IPS SMP Kabupaten Sleman yang
termasuk dalam lingkup Dinas Pendidikan
Kabupaten Sleman. Berdasarkan data dari
Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, guru
IPS SMP berjumlah 239 orang. Penelitian
in1 mengambil sampel sebanyak 25% dari
total populasi yaitu sebanyak 59,75 atau
dibulatkan menjadi 60 guru yang diambil
dengan teknik random sampling. Pengum-
pulan data penelitian dilakukan dengan ang-
ket yang berisi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan yang diisi secara langsung olch
guru IPS SMP Kabupaten Sleman yang

menjadi responden.

Analisis yang digunakan adalah anali-
sis statistik yang meliputt mean, median,
modus, dan standar deviasi. Sesuai den-
gan tujuan penelitian teknik analisis data
vang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis statistik deskriptif dengan
persentase untuk menggambarkan keadaan
dari subjek. Langkah-langkah dalam anali-
sts tersebut adalah melalui editing, koding,

tabulasi data, dan analisis data.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini berupaya mengetahui
kesiapan guru IPS SMP di Kabupaten Sle-
man dalam implementasi pembelajaran 1PS
berbasis kurikulum 2013. Kesiapan yvang
dimaksud di sini adalah kesiapan dalam
implementasi pembelajaran IPS  kaitan-
nya dengan kurikulum 2013 yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pe-
nilaian/evaluasi. Pengambilan data untuk
mengukur kestapan guru dalam implemen-
tasi pembelajaran IPS berbasis kurikulum
2013 diperoleh melalui angket. Angket
tersebut berbentuk angket tertutup yang
telah dilengkapi dengan berbagai alternatif
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jawaban dengan 25 butir pertanyaan yang
dipakai dalam penelitian dengan skala I zkert

1 sampai 4.

Kesiapan guru dalam penelitian ini
proporsinya dapat divisualisasikan seperti

terlthat pada gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa kes-
iapan guru IPS SMP Kabupaten Sleman
dalam implementasi pembelajaran IPS ber-
basis kurikulum 2013 didominasi oleh guru
yang memiliki kesiapan dalam kategori cu-
kup tinggi, yakni sebanyak 68%. Sementara
itu yang termasuk dalam kategori rendah
sebanyak 17% dan yang termasuk dalam
kategori tinggi persentasenya paling kecil
vaitu 15%. Hal ini menunjukkan bahwa
kesiapan guru IPS SMP Kabupaten Sle-
man dalam implementasi pembelajaran IPS
berbasis kurikulum 2013 yang tergolong
tinggl jumlahnva paling sedikit, atau dapat
dikatakan bahwa kesiapan guru IPS SMP
Kabupaten Sleman dalam implementasi
pembelajaran IPS berbasis kuritkulum 2013
tergolong cukup tinggi, karena didominasi
guru yang memiliki kesiapan dalam kategori

cukup tinggi mencapai 68%.

Sebelum melakukan sesuatu seharus-
nya seseorang memiliki kesiapan, karena
kesiapan adalah seluruh kondisi yang mem-
buat seseorang memiliki kompetensi untuk
siap melakukan atau mempraktikkan ses-
uatu pada situasi tertentu. Kestapan guru
vang cukup tinggi dalam implementasi
pembelajaran IPS berbasis kurikulum 2013
akan berdampak pada performa yang opti-

mal saat implementasi pembelajaran IPS.

Instrumen variabel kesiapan ditu-
runkan menjadi 4 indikator yang teridiri
dari: pengetahuan tentang pembelajaran
IPS dalam kurikulum 2013, perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian/

® Gambar 1. Kesiapan guru IPS SMP Kabupaten Sleman
dalam implementasi pembelajaran IPS berbasis kuriku-

lum 2013

evaluasi pembelajaran IPS sesuai kuriku-
lum 2013. Dar1 seuap indikator dicari rata-
ratanya untuk mengetahui indikator mana
yang menjadi pendukung dan penghambat
kesiapan guru IPS SMP Kabupaten Sleman
dalam implementasi pembelajaran IPS ber-

basis kurikulum 2013.

Hasil perhitungan rata-rata setiap indi-
kator dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan hasil olah data yang ter-
kumpul dari indikator kesiapan guru dalam
implementasi kurtkulum 2013, diketahui
bahwa indikator yang memiliki skor teren-

dah adalah penilaian/evaluasi pembelaja-

m Tabel 1 Skor Rata-rata Setiap Indikator

Variabel | Indikator :
. l i EEE E

lajaran IPS sesuai kuriku-
I lgm 2013

Ke;i“a‘pan 1. Pengetahuan tentan 178

pembelajaran IPS dalam
kurikulum 2013

2. Perencanaan pembelajaran 174
IPS sesuai kurikulum 2013

3. Pelaksanaan pembelajaran 173
IPS sesuai kurikulum 2013

4. Penilaian /Evaluasi pembe- 171

Sumber: data primer, 2014




ran IPS berbasis kurikulum 2013. Hal ini
menunjukkan bahwa guru IPS SMP Ka-
bupaten Sleman belum begitu memahami
penilaian/evaluasi dalam pembelajaran IPS
berbasis kurikulum 2013 mengenai sistem
pentlaian pembelajaran 1PS dalam kuriku-
lum 2013, instrumen penilaian pembelaja-
ran IPS kurikulum 2013, aspek penilaian-
stkap spiritual, sikap sosial, pengetahuan,
serta pelaksanaan penilaian proses dan hasil

dalam pembelajaran IPS.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa skor tertinggi variabel kesiapan pada

indikator kestapan pengetahuan. Hal ini

menunjukkan bahwa guru memiliki kesia-

phn vang cukup tinggi dalam pengetahuan
pembelajaran 1PS berbasis kurikulum 2013,
vang meliputi konsep pembelajaran IPS
dalam  kurikulum 2013, cakupan materi
IPS dalam kurikulum 2013, metode serta
pendekatan yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran IPS berbasis kurikulum 2013.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah diuraikan dapat ditarik
kesimpulan bahwa kesiapan guru IPS SMP
Kabupaten Sleman dalam implementasi
pembelajaran IPS berbasis kurikulum 2013
termasuk dalam kategori cukup tingei. Hal
i ditunjukkan dalam hasil penelitian yang
menyatakan bahwa 68% dari responden

memiliki kesiapan cukup tinggi.

Dalam rangka memberikan alternatif
pemecahan terhadap kesiapan guru dalam
implementasi pembelajaran  IPS berbasis
kurtkulum 2013 terdapat beberapa hal yang

perlu dilakukan antara lain:
a. Guru IPS SMP yang memiliki kesiapan
rendah terhadap IPS terpadu henda-
knya dapat meningkatkan kesiapannya

menjadi lebih baik agar dalam imple-
mentasi pembelajaran IPS  berbasis
kurikulum 2013 tidak terhambat.
Guru IPS SMP harus memiliki keya-
kinan dan berpikiran positif terhadap
mmplementasi kurikulum 2013 kaitan-
nya dengan pembelajaran 1PS

Guru hendaknya mampu meningkat-
kan pengetahuan dan keterampilan
dalam implementasi pembelajaran IPS
baik meliputi perencanaan, pelaksa-
naan, dan penilaianpembelajaran 1PS
sesual tuntutan kurikulum 2013 den-
gan cara meningkatkan keikutsertaan-

nya dalam diklat dan mengikuti forum

MGMP IPS.
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